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Hubungan kesenjangan diri = self discripancy dengan kepuasan citra
tubuh = body image satisfaction pada wanita
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dimana alat ukur yang digunakan adalah Kuesioner Temang Diri dan Kuesioner
Kepuasan Citra Tubuh.

<br><br>

M etode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode non probability
sampling, dengan jenis sampel incidental. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara senjang-harapan dengan kepuasan citra tubuh pada wanita. Dari hasil
analisa hubungan antara senjang-harapan dengan ke lima aspek kepuasan citra tubuh,
ditemukan hubungan yang terbalik pada aspek evaluasi penampilan dan kepuasan area
tubuh serta ditemukan hubungan dengan aspek kecemasan menjadi gemuk, namun
tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan aspek orientasi penampilan dan
aspek pengkategorian diri ke dalam kelompok berat badan tertentu.

<br><br>

Pada analisa lebih lanjut terhadap hubungan antara senjang-harapan dan

kepuasan citra tubuh, dengan mengontrol valiabel yang diduga berpengaruh, yaitu
senjang-tuntutan (self discrepancy actual ought/others), tetap ditemukan hubungan
yang signifikan antara senjang-harapan dengan kepuasan citra tubuh. Hail analisa
terhadap ke lima aspek menemukan hubungan yang terbalik antara senjang-harapan
dengan aspek evaluasi penampilan serta hubungan dengan aspek kepuasan area tubuh.
Namun tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara senjang-harapan dengan
aspek orientasi penampilan, kecemasan menjadi gemuk dan pengkategorian diri ke
dalam kelompok berat badan tertentu. Di duga hasil ini disebabkan oleh peranan
restriction of range, evaluation apprehension, homogenitas sampel, disamping
keterkaitan senjang-tuntutan secara teoritis dengan tingkah laku dan sikap seperti
penderita anoreksia (anorexic-related behavior and attitude), yang tercermin dalam
subskala kecemasan menjadi gemuk.

<br><br>

Saran peneliti, di masayang akan datang dapat dilakukan penelitian dengan
menggunakan sampel dari berbagai latar belakang, jenis pekerjaan, umur dan lain-lain,
untuk menghindari restriction of range. Juga dapat dilakukan penelitian dengan
mengaitkan berbagai faktor terhadap kepuasan citra tubuh, sehingga dapat diketahui
faktor mana yang paling berhubungan. Untuk memperoleh atribut-atribut yang lebih
terjangkau (accessible) dan tersedia (available) Kuesioner Tentang Diri hendaknya
dibuat dengan metode respons bebas (free response), dimanaindividu dapat
menuliskan atribut-atribut yang diyakini sebagai diri yang sebenamya (actual self,
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selanjutnya disebut diri-anggapan), ia harapkan (ideal self selanjutnya disebut diri-
harapan), ia haruskan (ought self selanjutnya disebut diri-keharusan) dan atribut-
atribut yang ia yakini sebagai diri sebenarnya menurut sudut pandang orangtuanya
(actual self/others, selanjutnya disebut diri-penilaian), yang diharapkan orangtuanya
(ideal self/others, selanjutnya disebut diri-himbauan), dan did yang dituntut oleh
orangtuanya (ought self/others, selanjutnya disebut diri-tuntutan). Untuk penelitian
lebih lanjut, ada baiknya menelit hubungan antara senjang harapan-tuntutan (salah satu
bentuk dari self guide discrepancies atau senjang panduan diri).



